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Abstract. This study aims to determine the Influence of Communication and Work Discipline on Selector
Performance with Work Motivation as an Intervening Variable in the Blow Production Section at PT. Asia
Pramulia Surabaya. This type of research is quantitative. The population studied in this study is the
performance of the blow production selector at PT. Asia Pramulia Surabaya. The number of samples in
this study was 89 respondents. The sampling technique used the slovin technique. The data collection
technique used in this study was a questionnaire distributed to the performance of the blow production
selector at PT. Asia Pramulia Surabaya. The data analysis technique used in this study was path analysis
(Path Coefficient) with SEM-PLS software. The results of the study showed that the communication variable
had a significant effect on work motivation, the work discipline variable had a significant effect on work
motivation, the communication variable had a significant effect on selector performance, the work
discipline variable had a significant effect on selector performance, the work motivation variable had a
significant effect on selector performance, the communication variable did not have a significant effect on
selector performance through work motivation as a mediating variable, and the work discipline variable
had a significant effect on selector performance through work motivation as a mediating variable.
Keywords: Communication, Work Discipline, Work Motivation, Selector Performance

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Selector Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Bagian Produksi Blow Di PT.
Asia Pramulia Surabaya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini
adalah kinerja selector produksi blow PT. Asia Pramulia Surabaya. Jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 89 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik slovin. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan kepada kinerja selector produksi
blow PT. Asia Pramulia Surabaya. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
jalur (Path Coefficient) dengan software SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja, variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector, variabel
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector, variabel motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja selector, variabel komunikasi tidak bepengaruh signifikan terhadap kinerja
selector melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi, dan variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja selector melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci: Komunikasi, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Selector

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset paling berharga bagi perusahaan karena
berperan penting dalam menjaga kelancaran operasional dan menentukan pertumbuhan bisnis.
SDM yang berkualitas, terampil, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
menjadi kunci keberhasilan organisasi. Dalam konteks PT. Asia Pramulia, para selector memiliki
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peran penting dalam menjaga kualitas produksi, sehingga diperlukan komunikasi yang efektif
untuk meningkatkan semangat kerja, kerja sama tim, dan produktivitas. Komunikasi yang baik
memungkinkan selector memahami tugas dengan jelas, menerima arahan dengan tepat, serta
menjaga hubungan harmonis antarpegawai dan atasan.

Selain komunikasi, disiplin kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja.
Disiplin tercermin dari kepatuhan terhadap aturan perusahaan, ketepatan waktu, dan tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas. Disiplin yang tinggi mencerminkan komitmen serta
profesionalisme karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Namun, berdasarkan pengamatan
peneliti, masih ditemukan permasalahan seperti keterlambatan hadir, banyaknya permintaan cuti,
dan kurangnya fokus kerja di kalangan selector PT. Asia Pramulia. Kondisi ini berdampak pada
efisiensi dan efektivitas proses produksi yang menuntut adanya peningkatan kedisiplinan dan
kesadaran kerja.

Faktor lainnya yang berperan adalah motivasi kerja, baik yang bersumber dari dalam diri
maupun dari luar. Motivasi menjadi pendorong utama karyawan untuk bekerja optimal, lebih
disiplin, dan berorientasi pada hasil. Karyawan yang termotivasi akan menunjukkan semangat
tinggi dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas, sedangkan kurangnya motivasi dapat menurunkan
produktivitas dan kinerja. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menganalisis
“Pengaruh Komunikasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Selector Dengan Motivasi
Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Bagian Produksi Blow PT. Asia Pramulia
Surabaya”.

KAJIAN TEORI
Komunikasi
Menurut Mangkunegara (2017) dalam Firdausi (2020), komunikasi adalah tindakan

menyampaikan ide, informasi, dan pemahaman dari satu individu ke individu lain sesuai dengan
tujuan yang dimaksud. Dengan demikian, komunikasi merupakan interaksi antara dua individu
yang bertujuan membangun pemahaman bersama, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan mendukung keberhasilan organisasi.
Menurut BAJ & BAJ (2023), terdapat lima indikator komunikasi, yaitu:

Jelas : pesan mudah dipahami tanpa ambiguitas.

Tepat : isi dan media komunikasi sesuai tujuan serta audiens.

Konteks : pesan disesuaikan dengan situasi, waktu, dan hubungan sosial.

Pengaluran : pemilihan media komunikasi yang efektif sesuai karakter pesan dan

penerima.

D=

5. Kebudayaan : mempertimbangkan perbedaan budaya dan norma agar tercipta

pemahaman dan hubungan harmonis.
Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara (2016) dalam Budiati (2021), disiplin adalah cara manajemen
menegakkan kebijakan perusahaan, sedangkan Hasibuan (2018) dalam Indah Farena & Dedy
Dewanto (2023) juga menyatakan bahwa ketaatan terhadap aturan dapat muncul secara sukarela
maupun karena dorongan dari luar agar tercapai hasil kerja yang berkualitas. Dengan demikian,
disiplin mencerminkan pola pikir positif yang menghargai dan mematuhi peraturan organisasi,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja individu maupun organisasi.

Menurut Soekidjo (2009) dalam Dr. Muhammad Nawir S.Pd., M.Pd & Sulis Rifka Afifah
(2024), indikator disiplin kerja menurut Moenir meliputi:
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1. Kepatuhan terhadap aturan dan kebijakan perusahaan, yaitu ketaatan pada peraturan
dan kebijakan perusahaan sebagai wujud loyalitas dan tanggung jawab.

2. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, yaitu kemampuan menyelesaikan
pekerjaan sesuai jadwal sebagai bentuk komitmen dan efisiensi kerja.

3. Ketaatan terhadap standar operasional prosedur (SOP), yaitu kepatuhan pada
pedoman kerja untuk menjaga kualitas dan konsistensi hasil

4. Tanggung jawab dalam menjalankan tugas, yaitu kesadaran melaksanakan pekerjaan
dengan jujur dan berintegritas untuk menciptakan budaya kerja etis.

Motivasi Kerja
Menurut Hasibuan (2010) dalam Bahri & Sakka (2021), motivasi merupakan kekuatan
yang menginspirasi seseorang untuk mencintai pekerjaannya sehingga mendorong mereka
bekerja sama, berkinerja lebih baik, dan berusaha maksimal untuk mencapai tujuan.
Menurut Syahyuti (2010) dalam (BAJ & BAJ, 2023), indikator motivasi kerja meliputi:
1. Dorongan dalam tercapainya suatu tujuan, yaitu kekuatan internal yang mendorong
seseorang bekerja keras untuk mencapai target dan potensi diri.
2. Rasa semangat pada pekerjaan, etos kerja positif, disiplin, dan keterlibatan aktif
dalam menciptakan lingkungan kerja produktif.
3. Berjiwa kreatif dan memiliki inisiatif pada diri sendiri, kemampuan berinovasi dan
bertindak mandiri untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan.
4. Bertanggung jawab, yakni kesediaan melaksanakan tugas dengan tekun, jujur, dan
profesional serta terus memperbaiki diri.
Kinerja Selector
Menurut Veithzal dalam (Shodikin et al., 2024), kinerja adalah kesiapan individu atau
kelompok untuk melaksanakan tugas sebaik mungkin sesuai dengan tanggung jawab dan hasil
yang diharapkan. Agustian et al. (2024) juga menjelaskan bahwa kinerja menunjukkan sejauh
mana tujuan perusahaan telah tercapai. Berdasarkan pendapat tersebut, di mana kinerja menjadi
indikator penting dari kompetensi dalam melaksanakan tugas. Untuk menilai efisiensi kerja
selector, organisasi perlu memantau hasil kerja mereka agar tujuan dapat tercapai tepat waktu.
Menurut Robbins (20016) dalam (Wardhani et al., 2021), terdapat lima metrik utama
dalam mengevaluasi kinerja karyawan.
1. Kualitas mencakup kemampuan menghasilkan pekerjaan yang akurat dan sesuai
standar.
2. Kuantitas: jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam waktu tertentu sebagai
cerminan produktivitas..
3. Ketepatan waktu menggambarkan penyelesaian tugas sesuai jadwal sebagai wujud
disiplin dan komitmen kerja.
4. Kemampuan bekerja sama : Kemampuan berinteraksi dan berkontribusi konstruktif
untuk mencapai tujuan bersama.
5. Efektivitas menggambarkan tingkat keberhasilan pekerjaan dalam mencapai tujuan
organisasi secara optimal.
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2025

HIPOTESIS PENELITIAN

H1: Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. ASIA PRAMULIA
H2: Disiplin berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pada PT. ASIA PRAMULIA
H3:Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector pada PT. ASIA PRAMULIA
H4: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector pada PT. ASIA PRAMULIA
HS5: Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector pada PT. ASIA PRAMULIA
Hé6: Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja selector dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi pada PT. ASIA PRAMULIA

H7: Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhdap kinerja selector dengan motivasi kerja sebagai
variabel mediasi pada PT. ASIA PRAMULIA

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, dengan tujuan untuk menguji hipotesis dan menganalisis hubungan antar variabel
secara statistik (Sugiyono, 2022). Dengan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja sebagai variabel
intervening pada bagian produksi Blow di PT. Asia Pramulia Surabaya. Populasi penelitian ini
adalah seluruh selector bagian produksi Blow sebanyak 114 orang, dan berdasarkan rumus
Yamane dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh 89 responden sebagai sampel penelitian. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan metode simple random
sampling karena populasi dianggap homogen (Sugiyono, 2022:134). Data dikumpulkan melalui
kuesioner online (Google Form) yang memuat pernyataan mengenai variabel komunikasi,
disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja selector dengan skala Likert lima poin. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis jalur (Path Coefficient) melalui perangkat lunak SEM-
PLS (Structural Equation Modeling — Partial Least Square) untuk mengetahui pengaruh langsung
maupun tidak langsung antar variabel, serta menguji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Uji Validitas Outer Model
1 Convergent Validity
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Gambar 2 Model struktural yang diajukan
Sumber: Output Smartpls 2025
Berdasarkan model struktual yang diajukan dapat menentukan bahwa data valid atau
tidak. Nilai dapat dilihat pada tabel outer loading berikut

Tabel 1
Uji Convergent Validity
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Sumber : Data diolah 2025
Berdasarkan tabel 1, indikator X2.3 dan Z2 memiliki nilai outer loading di bawah 0,7
sehingga tidak memenuhi validitas konvergen. Oleh karena itu, kedua indikator tersebut
dieliminasi, dan model struktural dimodifikasi sesuai hasil tersebut.
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Gamb;r 3 Model struktural hasil modifikasi

Sumber: Output Smartpls 2025
Nilai outer loading sesudah modifikasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Nilai Outer Loading Setelah Modifikasi

Disiplin | Kinerja | Komunikasi | Motivasi | Keterangan
Kerja Selector (x1) Kerja

(X2) ) )
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[o] Ll
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Ya .751 VA
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z1 0.666 TIDA

z3 0.775 VALID
Z4 0.807 VALID

Sumber:stata diolah 2025
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Berdasarkan tabel 2, indikator Z1 memiliki nilai outer loading di bawah 0,7
sehingga tidak memenuhi validitas konvergen. Oleh karena itu, indikator tersebut
dieliminasi dan model struktural kembali dimodifikasi sesuai hasil tersebut.

—_ Olsiplin Kerja

Gambar 4 Model Struktural Modifikasi

Sumber : Data diolah 2025
Nilai outer loading sesudah modifikasi dapat dilihat pada tabel berikut:

T

abel 3

Nilai Outer Loading Sesudah Modifikasi

Disiplin | Kinerja
Kerja
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Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan hasil olah data pada tabel 3, dapat dilihat bahwa seluruh indikator

telah memenuhi persyaratan dengan nilai outer loading sebesar >0.7. sehingga masing-
masing indikator mampu menjelaskan sesuai variabel.

2 Discriminant Validity

Tabel 4
Nilai Discriminant Validity
Disiplin Kinerja Komunikasi | Motivasi

Kerja (X2) Selector (Y) (X1) Kerja (Z2)
Disiplin kerja (X2) 0.817
Kinerja Selector (Y) 0.628 0.792
Komunikasi (X1) 0.633 0.556 0.777
Motivasi Kerja (Z) 0.687 0.601 0.577 0.850

Sumber: Data diolah 2025
Berdasarkan tabel 4, setiap variabel memiliki nilai FLC tertinggi pada konstruk
latennya sendiri dibandingkan dengan konstruk laten lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh indikator memiliki discriminant validity yang baik dalam membentuk

variabel masing-masing. Selain itu, hasil uji discriminant validity juga diperkuat dengan
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5, sebagaimana ditunjukkan pada tabel

berikut.

Tabel 5
Nilai Average Variant extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)
Disiplin Kerja (X2) 0.668
Kinerja Selector (Y) 0.628
Komunikasi (X1) 0.603
Motivasi Kerja (Z) 0.723

Sumber: Data diolah 2025
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa setiap variabel memiliki nilai >0.5
sehingga mampu menjelaskan 50% atau lebih variannya.
B. Uji Reliabilitas Conposite Reliability
Tabel 6
Nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha

Cronchbach’s Composite Reliability
Alpha (rho_c)
Disiplin Kerja (X2) 0.830 0.888
Kinerja Selector (Y) 0.852 0.894
Komunikasi (X1) 0.835 0.883
Motivasi Kerja (Z) 0.807 0.887

Sumber: Data diolah 2025

Dapat dilihat pada tabel 6, semua konstruk memiliki nilai composite reliability
dan cronbach’s alpha >0.7 sehingga semua konstruk dinyatakan reliabel.
C. Analisis Inner Model

Kinerja Selector (Y) Ll

Kerfa
24
-
22 - oma
B

s Disiplin Kerjo (X2)

Gambar 4. 1 Hasil Proses Bootsrapping
Sumber : Output Smartpls 2025
Hasil analisis bootstrapping menunjukkan seluruh hubungan antarvariabel
signifikan. Komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja,
yang kemudian berpengaruh terhadap kinerja selector baik secara langsung maupun
melalui mediasi motivasi kerja. Seluruh jalur hubungan diterima dan mendukung
hipotesis, sehingga dilanjutkan dengan uji kebaikan model (Goodness of Fit).
1. R-Square
Tabel 7
Nilai R-Square
R-Square R-Square Adjusted

Kinerja Selector (Y) 0.472 0.453
Motivasi Kerja (Z) 0.505 0.494

Sumber : Data diolah 2025

Berdasarkan uji R-Square pada tabel 7, diketahui bahwa variabel kinerja selector
memiliki nilai sebesar 0,472, yang berarti variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja
(X2) mampu menjelaskan kinerja selector sebesar 47%, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh faktor lain di luar model. Selanjutnya, nilai R-Square sebesar 0,505 untuk variabel
motivasi kerja menunjukkan bahwa variabel komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2)
dapat memprediksi motivasi kerja sebesar 50%. Selain nilai R-Square, analisis model
juga dilengkapi dengan pengujian Q-Square dan Goodness of Fit (GoF) untuk menilai
tingkat kelayakan model penelitian secara keseluruhan.
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2. F-Square
Tabel 8
Nilai F-Square

Disiplin
Kerja (X2)

Kinerja
Selector (Y)

Komunikasi
(X1)

Motivasi
Kerja (2)

Disiplin Kerja (X2)

0.084

0.348

Kinerja Selector (Y)

Komunikasi (X1)

0.043

0.069

Motivasi Kerja (Z)

0.067

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan hasil uji F-Square pada Tabel 8, variabel Komunikasi (X1)
memiliki pengaruh paling besar terhadap Motivasi Kerja (Z) dengan nilai 0,348,
sedangkan hubungan variabel lainnya tergolong sedang (0,043-0,084). Hal ini
menunjukkan bahwa Komunikasi berperan dominan dalam meningkatkan Motivasi
Kerja, sementara Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja juga berkontribusi terhadap Kinerja
Selector. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan kekuatan hubungan yang cukup
baik antarvariabel, dan selanjutnya dilakukan uji model fit dengan kriteria <0,08
menunjukkan model baik, 0,08-0,10 acceptable fit, serta >0,10 menunjukkan model

kurang baik.
Tabel 9
Hasil Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.138 0.138
d_uLs 2.897 2.897
d_G 1.812 1.812
Chi-Square 672.617 672.617
NFI 0.509 0.509

Sumber: Data Diolah 2025

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji model fit menunjukkan nilai SRMR sebesar
0,138 yang menandakan model tidak fit karena memiliki kesesuaian rendah terhadap
data. Nilai d ULS (2,897) dan d_G (1,812) bersifat pelengkap tanpa batas baku, namun
semakin kecil nilainya menunjukkan model yang lebih baik. Sementara itu, Chi-Square
sebesar 672,617 menunjukkan sensitivitas terhadap ukuran sampel, dan semakin kecil
nilainya semakin baik. Adapun nilai NFI sebesar 0,509 mengindikasikan bahwa model
memiliki tingkat kecocokan kurang baik, karena nilai ideal berada di atas 0,90 (sangat
baik) atau minimal 0,80 (masih dapat diterima).

D. Pengujian Hipotesis

Tabel 10
Path Coefficient

Hipot Original | Sample | Standard T P
A Sample | Mean | Deviation | Statistics Val Keterangan
osls (0) (M) | (STDEV) | (OISTDEV) | Values
X(:_H)Z 0238 | 0240 | 0.100 2347 | 0.018 | SIGNIFIKAN
X(!%E)Z 0536 | 0544 | 0084 6344 | 0.000 | SIGNIFIKAN
X(:_E)Y 0202 | 0205 | 0095 2130 | 0.033 | SIGNIFIKAN
x@.)v 0316 | 0318 | 0078 447 | 0000 | SIGNIFIKAN
%;5‘; 0268 | 0280 | 0120 2231 | 0.026 | SIGNIFIKAN
X2

TIDAK
(;g’) 0064 | 0066 | 0041 1540 | 0.124 | g anmKan
X2—Z
—y | o01a4 | 0152 | o0.089 2083 | 0.037 | SIGNIFIKAN
(H7)

Sumber: Data Diolah 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:
(1) Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z) dengan nilai p-
value 0,018 sehingga H1 diterima;
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(2) Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z) dengan p-value
0,000 sehingga H2 diterima;

(3) Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Selector (Y) dengan p-value
0,033 sehingga H3 diterima;

(4) Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Selector (Y) dengan p-
value 0,000 sehingga H4 diterima;

(5) Motivasi Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Selector (Y) dengan p-
value 0,026 sehingga HS diterima;

(6) Komunikasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Selector (Y) melalui
Motivasi Kerja (Z) dengan p-value 0,124 sehingga H6 ditolak;

(7) Disiplin Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Selector (Y) melalui
Motivasi Kerja (Z) dengan p-value 0,037 sehingga H7 diterima.

PEMBAHASAN
Komunikasi terhadap Motivasi Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi (X1) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap motivasi kerja (Z) dengan nilai p=0.018 < 0.05, sehingga hipotesis pertama (H1)
diterima. Artinya, semakin baik komunikasi antara selektor, atasan, dan rekan kerja, maka
semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimiliki. Komunikasi yang terbuka dan jujur mampu
meningkatkan moral, akuntabilitas, dan dedikasi karyawan dalam bekerja, sebagaimana didukung
oleh penelitian C. R. H. Chandra dkk. (2023) yang juga menemukan pengaruh signifikan
komunikasi terhadap motivasi kerja. Indikator dengan nilai tertinggi adalah pernyataan
“Informasi yang saya terima dari rekan kerja saya sesuai dengan kebutuhan kerja saya,” yang
menunjukkan bahwa komunikasi horizontal antar rekan kerja berjalan baik dan berperan penting
dalam meningkatkan rasa kebersamaan serta efektivitas kerja tim. Sebaliknya, indikator dengan
nilai terendah adalah “Ada media untuk memperoleh informasi dengan mudah,” yang
mengindikasikan masih adanya kekurangan dalam pemanfaatan media komunikasi seperti
briefing, grup WhatsApp, atau pelatihan produk. Kondisi ini dapat menurunkan motivasi apabila
informasi kerja tidak tersampaikan secara cepat dan merata. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memaksimalkan media komunikasi internal agar penyebaran informasi lebih efisien, kerja sama
antar karyawan meningkat, dan motivasi kerja selektor tetap terjaga secara berkelanjutan.

Disiplin Kerja terhadap Motivasi Kerja

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap motivasi kerja (Z) dengan nilai p=0.000 < 0.05, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.
Artinya, penerapan disiplin kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja
secara optimal dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mandasari dkk.
(2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi, karena
lingkungan kerja yang teratur dan aman mampu membangun kepercayaan serta komitmen
terhadap pekerjaan. Indikator dengan nilai tertinggi adalah “Saya selalu mematuhi semua
peraturan perusahaan yang berlaku,” yang mencerminkan loyalitas dan kesadaran diri tinggi
dalam melaksanakan tugas, sementara indikator dengan nilai terendah adalah “Saya selalu datang
tepat waktu,” yang menunjukkan masih adanya ketidakkonsistenan dalam manajemen waktu.
Kurangnya ketepatan waktu dapat memengaruhi motivasi dan efisiensi kerja, sehingga
perusahaan perlu memperhatikan aspek kedisiplinan waktu melalui sistem penghargaan dan
penegakan aturan yang konsisten. Secara keseluruhan, tingkat disiplin kerja karyawan selector di
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PT. Asia Pramulia Surabaya tergolong baik, terutama dalam hal kepatuhan terhadap kebijakan
perusahaan, namun masih perlu peningkatan dalam hal ketepatan waktu agar motivasi dan kinerja
karyawan dapat terus meningkat.

Komunikasi terhadap Kinerja Selector

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi (X1) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja selector (Y) dengan nilai p=0.033 < 0.05, sehingga hipotesis ketiga (H3)
diterima. Artinya, kinerja selector meningkat ketika komunikasi di tempat kerja berjalan efektif
dan inklusif tanpa diskriminasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugrahaningsih (2022)
yang juga membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Indikator dengan nilai tertinggi adalah pernyataan “Informasi yang saya terima dari rekan kerja
saya relevan dengan persyaratan pekerjaan saya,” yang menunjukkan bahwa komunikasi
horizontal antar rekan kerja sangat membantu dalam penyelesaian tugas, memperkuat koordinasi,
kebersamaan, serta mengurangi kesalahan kerja. Namun, indikator terendah terkait pemanfaatan
media komunikasi seperti grup whatsApp dan pelatihan produk menandakan bahwa sebagian
karyawan masih mengalami kendala dalam mengakses saluran komunikasi internal. Kondisi ini
dapat memperlambat penyebaran informasi dan menurunkan efektivitas kerja tim. Oleh karena
itu, perusahaan perlu mengoptimalkan media komunikasi internal melalui pengelolaan grup
elektronik yang lebih terstruktur, peningkatan frekuensi briefing rutin, serta pelatihan prosedur
dan produk secara berkala agar aliran informasi lebih cepat, kerja sama meningkat, dan kinerja
selector dapat terus berkembang.

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Selector

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja selector (Y) dengan nilai p=0.000 < 0.05, sehingga hipotesis keempat (H4)
diterima. Artinya, penerapan disiplin kerja yang kuat seperti ketepatan waktu dan kepatuhan
terhadap standar perusahaan mampu menciptakan lingkungan Kkerja yang terorganisir,
profesional, dan berorientasi pada kinerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat dkk.
(2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas
karyawan. Indikator dengan nilai tertinggi adalah “Saya selalu mematuhi semua peraturan
perusahaan yang berlaku,” yang menunjukkan bahwa sebagian besar selector di PT. Asia
Pramulia Surabaya memiliki tingkat kepatuhan tinggi terhadap kebijakan perusahaan. Kepatuhan
ini meningkatkan tanggung jawab, keteraturan, serta efisiensi kerja yang berujung pada
peningkatan kualitas dan produktivitas. Namun, indikator “Saya selalu datang tepat waktu”
memperoleh nilai terendah, yang mengindikasikan masih adanya kendala pada kedisiplinan
waktu dan berdampak pada koordinasi serta efektivitas kerja tim. Oleh karena itu, perusahaan
perlu membangun budaya ketepatan waktu melalui peningkatan pengawasan kehadiran,
pemberian penghargaan bagi karyawan disiplin, serta penerapan sanksi tegas terhadap
keterlambatan. Dengan penerapan disiplin yang konsisten dan menyeluruh, perusahaan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih profesional, produktif, serta mampu mempertahankan
kinerja selector pada tingkat optimal.

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Selector

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja (Z) berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja selector (Y) dengan nilai p=0.026 < 0.05, sehingga hipotesis kelima (HS5)
diterima. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja karyawan, semakin baik pula kinerja yang
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dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zendrato dan Gurusinaga (2022) yang juga
membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Indikator
dengan nilai tertinggi adalah “Saya mampu menemukan cara yang lebih efisien untuk memilih
produk,” yang menunjukkan bahwa sebagian besar selector termotivasi secara intrinsik untuk
berpikir kreatif dan menemukan cara kerja yang lebih efektif, sehingga meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil kerja. Namun, indikator “Saya merasa terdorong untuk menjadi
pemilih terbaik” memiliki nilai terendah, menandakan bahwa beberapa karyawan masih kurang
memiliki dorongan pencapaian atau semangat kompetitif dalam bekerja. Oleh karena itu,
perusahaan perlu meningkatkan motivasi pencapaian melalui program pengembangan karier,
pelatihan berkelanjutan, pemberian penghargaan atas kinerja unggul, serta menciptakan suasana
kerja yang kompetitif dan suportif. Dengan manajemen motivasi yang baik, karyawan tidak hanya
mampu memenuhi target perusahaan, tetapi juga terdorong untuk melampaui ekspektasi melalui
kreativitas, inovasi, dan produktivitas yang berkelanjutan.

Komunikasi memediasi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Selector

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja selector (Y) melalui motivasi kerja (Z) sebagai variabel mediasi dengan nilai p=0.124 >
0.05, sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak. Artinya, di PT. Asia Pramulia Surabaya, motivasi
kerja tidak memediasi hubungan antara komunikasi dan kinerja selector. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Mulyadi dkk. (2024) yang juga menyatakan bahwa motivasi tidak berperan
sebagai mediator signifikan antara komunikasi dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun komunikasi dapat meningkatkan koordinasi dan aliran informasi, hal tersebut tidak
serta merta meningkatkan motivasi intrinsik karyawan. Indikator dengan nilai tertinggi adalah
pernyataan “Informasi dari rekan kerja sesuai dengan kebutuhan kerja,” yang menunjukkan
bahwa komunikasi horizontal berjalan efektif dalam mendukung penyelesaian tugas, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan efisiensi kerja tim. Namun, indikator terendah terkait aksesibilitas
media komunikasi seperti pelatihan produk, grup WhatsApp, dan briefing menunjukkan bahwa
pemanfaatan sarana komunikasi internal masih kurang optimal. Faktor lain seperti sistem insentif,
kondisi kerja, dan peluang pengembangan karier tampaknya lebih berpengaruh terhadap motivasi
kerja. Dengan demikian, komunikasi di perusahaan lebih berperan langsung dalam meningkatkan
kinerja dibandingkan melalui efek tidak langsung lewat motivasi. Untuk memperkuat hubungan
ini, perusahaan perlu mengaitkan sistem komunikasi dengan strategi peningkatan motivasi,
seperti melibatkan selector dalam pengambilan keputusan, memberikan kritik konstruktif, serta
mengapresiasi kinerja secara terbuka agar komunikasi tidak hanya menjadi sarana koordinasi,
tetapi juga mampu menumbuhkan semangat dan keterlibatan kerja yang lebih tinggi.

Disiplin Kerja memediasi Motivasi Kerja terhadap Kinerja Selector

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
selector (Y) melalui motivasi kerja (Z) sebagai variabel mediasi dengan nilai p=0.037 < 0.05,
sehingga hipotesis ketujuh (H7) diterima. Artinya, disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan motivasi kerja. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sawitre dkk. (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja melalui motivasi karena disiplin yang konsisten mampu menumbuhkan rasa
tanggung jawab, kebanggaan, dan semangat untuk memberikan hasil terbaik. Berdasarkan hasil
kuesioner, para selector di PT. Asia Pramulia Surabaya menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi,
terutama dalam hal kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, meskipun masih terdapat kendala
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dalam ketepatan waktu yang perlu diperbaiki agar tidak menghambat produktivitas. Selector juga
memiliki motivasi intrinsik yang kuat dalam menemukan cara kerja yang lebih efisien, namun
dorongan untuk berprestasi dan menjadi yang terbaik masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu,
motivasi kerja berperan penting sebagai penghubung antara disiplin dan peningkatan kinerja,
karena mampu menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, produktif, dan berorientasi pada
hasil. Untuk menjaga konsistensi hasil ini, perusahaan perlu memprioritaskan pengembangan
potensi karyawan, menerapkan sistem penghargaan berbasis kinerja, serta menegakkan budaya
disiplin agar motivasi dan produktivitas selector terus meningkat secara berkelanjutan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi,
disiplin kerja, dan motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja selector di PT.
Asia Pramulia Surabaya. Komunikasi yang efektif antara atasan dan karyawan menciptakan
pemahaman yang jelas, keterbukaan, serta rasa dihargai, yang berdampak pada meningkatnya
motivasi kerja. Disiplin kerja membentuk kebiasaan positif seperti ketepatan waktu dan
kepatuhan terhadap aturan, sehingga menumbuhkan tanggung jawab dan semangat kerja.
Motivasi kerja yang tinggi memperkuat kinerja dengan mendorong inisiatif, ketelitian, dan kerja
sama tim. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh langsung
yang lebih kuat terhadap kinerja dibandingkan melalui motivasi kerja, sedangkan disiplin kerja
berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi. Dengan demikian,
efektivitas komunikasi, kedisiplinan, dan motivasi kerja yang terjaga secara konsisten menjadi
faktor utama dalam meningkatkan keberhasilan kinerja selector di PT. Asia Pramulia Surabaya.
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